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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi yaitu salah satu parameter yang menentukan kejayaan 

suatu negara dalam memajukan produksi produk industri, mengembangkan 

infrastruktur, meningkatkan jumlah sekolah, dan meningkatnya produksi barang 

modal dan jasa. Namun indikator yang diperlukan untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi merupakan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan konsep pendapatan 

nasional, sedangkan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi daerah 

menggunakan ukuran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB dapat 

diartikan menjadi kuantitas semua barang dan jasa yang diproduksi di daerah 

selama periode tertentu (tahunan). Apabila PDRB suatu daerah menunjukkan 

adanya peningkatan, maka dapat dikatakan perekonomian daerah tersebut menjadi 

lebih baik dari tahun sebelumnya (Parasan et al., 2018). 

Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu 

ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan 

suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi sangat sentral 

untuk dibahas karena hal tersebut berhadapan langsung dengan kesejahteraan 

masyarakat. Peningkatan kesejahteraan secara umum akan meningkatkan kualitas 

kehidupan bagi semua pihak untuk mampu berkontribusi terhadap perekonomian 

yang dibangun. Secara empiris juga terkait dengan semakin tingginya standar hidup 

dan kesejahteraan manusia secara keseluruhan (Fathoni, 2017). 
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Dampak dari pertumbuhan ekonomi tidak hanya kesejahteraan masyarakat 

saja tapi dapat mengatasi masalah kemiskinan dan pengangguran serta memberi 

perhatian lebih dibidang kesehatan dan pendidikan. Disinilah pentingnya 

pertumbuhan ekonomi baik di berbagai tingkatan karena menyangkut kesejahteraan 

seutuhnya. Tanpa pertumbuhan ekonomi, maka ekonomi akan berjalan 

ditempat/stagnasi, yang akan membuat sebuah Negara, wilayah atau daerah tidak 

lagi mampu memberikan kesejahteraan yang layak bagi warganya. Dengan tidak 

adanya pertumbuhan ekonomi maka yang terjadi bukan pemerataan pendapatan 

melainkan pemerataan kemiskinan (Riswara, 2018). 

Pembangunan ekonomi pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan harus didorong. 

Sebagai simbol pembangunan ekonomi diharapkan dapat meningkatkan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan umum.  

Pembangunan ekonomi daerah dan nasional adalah hubungan bermacam-macam 

variabel seperti SDM, SDA, modal serta teknologi. Karena pada dasarnya Indonesia 

memiliki satu tujuan yaitu memajukan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia 

(Laily, 2016). 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakan salah satu model 

pembangunan yaitu melalui program pemberdayaan. Salah satu bentuk 

pemberdayaan yang dimaksud yaitu pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) yang secara langsung ataupun tidak langsung berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah dan terhadap perekonomian nasional. Ketika krisis 

ekonomi pada tahun 1998, hanya sektor UKM yang bertahan dari tumbangnya 
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perekonomian. Krisis itulah yang menyebabkan kedudukan posisi pelaku ekonomi 

berubah. Banyak perusahaan yang tidak mampu lagi meneruskan usaha, berbeda 

dengan UKM yang sebagian bertahan dan bahkan bertambah. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran UKM sangat dominan dalam perekonomian (Fajrin, 2018). 

Dalam pembangunan ekonomi, UKM menjadi salah satu sektor yang selalu 

diakui sebagai sektor krusial, karena separuh dari penduduknya berpendidikan 

rendah, tinggal di aktivitas UKM di sektor tradisional dan modern serta dapat 

menampung banyaknya tenaga kerja. Peran UKM juga menjadi prioritas pada 

setiap tahapan perencanaan pembangunan dan ditata oleh kementerian 

Perindustrian dan Perdagangan dan kementerian Koperasi dan UKM (Kuncoro, 

2002). 

Pada tahun 2020 penduduk Provinsi Sumatera Selatan berjumlah 8.467.432 

jiwa dengan luas wilayah 91.592 km2 sedangkan untuk Provinsi Jambi jumlah 

penduduk pada tahun 2020 berjumlah 3.677.894 jiwa dengan luas wilayah 50.160 

km2, dari penjelasan itu diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi dari tahun 2016-

2020 di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Jambi condong menurun. Diketahui 

peningkatan tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan terjadi pada tahun 2018 yaitu 

sebesar 6,01 persen dan peningkatan tertinggi di Provinsi Jambi terjadi pada tahun 

2018 yaitu sebesar 4,69 persen. Tetapi pertumbuhan ekonomi mengalami 

penurunan pada tahun 2020 di Provinsi Sumatera Selatan maupun Provinsi Jambi, 

hal ini disebabkan karena tidak terjadinya peningkatan pada PDRB. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini :  
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Jambi Tahun 2016-2020 

 

Berdasarkan fenomena yang terlihat di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi 

Jambi, maka salah satu aspek yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu 

UKM dan beberapa aspek lainnya seperti kuantitas serta kualitas tanah & sumber 

daya alam, jumlah penduduk dan tenaga kerja, serta kemajuan teknologi. 

Banyaknya jumlah UKM akan berdampak baik bagi pertumbuhan ekonomi, karena 

UKM merupakan sektor ekonomi potensial yang memberikan banyak manfaat bagi 

masyarakat, terutama bagi masyarakat menengah ke bawah serta dapat 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat.  

Selain UKM berperan pada pertumbuhan ekonomi, UKM juga berperan 

dalam penyerapan tenaga kerja. UKM juga memegang posisi yang strategis pada 

pembangunan ekonomi. UKM tidak hanya dapat menjadi focal point atau tulang 

punggung sistem perekonomian rakyat untuk mengurangi kemiskinan dan 

pengangguran, tetapi juga dapat berperan dalam pemerataan hasil pembangunan. 

Keberadaan UKM  merupakan salah satu hal terpenting dalam perekonomian ketika 
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tidak kondusif bagi perekonomian, UKM menjadi pilihan lain yang dapat 

mengurangi beban berat yang dihadapi perekonomian nasional (Parasan et al., 

2018).  

Menurut Hapsari et al., (2014) dalam pembangunan ekonomi, UKM 

merupakan sektor primer karena sebagian penduduk yang berpendidikan rendah 

hidup dalam aktivitas UKM pada sektor tradisional dan modern. Peran UKM adalah 

mengelola dan menjadi prioritas dari setiap tahapan rencana pengembangan yang 

dapat menyerap tenaga kerja. Salah satu aspek yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Jambi adalah tumbuhnya UKM 

hal ini lah yang dijadikan perbandingan diantara kedua Provinsi tersebut.  

Dari perkembangan jumlah unit UKM dan jumlah tenaga kerja UKM 

Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Jambi. Provinsi Sumatera Selatan diketahui 

bahwa jumlah unit UKM dari tahun 2016-2019 terus mengalami peningkatan, 

sedangkan pada tahun 2020 jumlah unit UKM sama seperti tahun 2019. 

Peningkatan terbesar terjadi di tahun 2019, yaitu sebesar 0,05 persen. 

Kemudian untuk Provinsi Jambi diketahui bahwa jumlah unit UKM 

mengalami peningkatan yang berfluktuatif dari tahun 2016-2020, sedangkan 

jumlah unit tertinggi berlangsung di tahun 2020 yaitu 273.198 unit serta yang 

terendah terjadi di tahun 2016 yaitu 76.254 unit. Selanjutnya tenaga kerja UKM 

mengalami peningkatan terbesar pada tahun 2020 sebesar 191.364 orang. 
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Tabel 1.1 Jumlah Unit UKM dan Jumlah Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera 

Selatan dan Provinsi Jambi Tahun 2016-2020 

Tahun 

Jumlah UKM (Unit) Jumlah Tenaga Kerja (Orang) 

Provinsi Sumatera 

Selatan  

Provinsi 

Jambi 

Provinsi Sumatera 

Selatan  

Provinsi 

Jambi 

2016 1.937.022 98.105 2.861.527 173.442 

2017 1.947.006 100.898 2.880.639 175.765 

2018 2.108.604 243.989 3.066.587 184.124 

2019 2.208.553 247.476 3.082.040 189.856 

2020 2.208.553 273.198 3.082.040 191.364 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Semakin banyak UKM maka pertumbuhan ekonomi akan semakin meningkat, dan 

pertumbuhan UKM akan menyerap lebih banyak tenaga kerja, artinya semakin 

banyak faktor produksi tenaga kerja akan memungkinkan perekonomian untuk 

berproduksi sebanyak-banyaknya. Jika unit usaha dan tenaga kerja pada UKM 

meningkat, pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat dan sebaliknya jika unit 

usaha dan tenaga kerja pada UKM menurun sehingga pertumbuhan ekonomi akan 

mengalami penurunan. 

Berdasarkan pada Tabel 1.1 diketahui bahwa pada tahun 2020 jumlah UKM 

dan tenaga kerja di Provinsi Sumatera Selatan tidak mengalami peningkatan dan 

tidak mengalami penurunan yang berarti tetap seperti pada tahun 2019, sedangkan 

pada Provinsi Jambi di tahun 2020 jumlah UKM dan tenaga kerja mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Seharusnya, semakin banyak jumlah unit 

UKM maka pertumbuhan ekonomi juga meningkat, dan meskipun jumlah tenaga 

kerja meningkat tetapi pertumbuhan ekonomi tidak mengalami peningkatan.  



 

7 
 

Melihat kondisi perekonomian di kedua wilayah tersebut, UKM yang mampu 

menarik lebih banyak tenaga kerja serta dapat berperan dalam meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi, maka diperolehlah data perbandingan jumlah omset UKM 

selama tiga tahun terakhir di Provinsi Sumatera Selatan dan Jambi dari Badan Pusat 

Statistik sebagai berikut:  

Tabel 1.2 Jumlah Omset UKM di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi 

Jambi Tahun 2016-2020 

Tahun 
Omset UKM  

Provinsi Sumatera Selatan (Juta) Provinsi Jambi (Juta) 

2016 23.722.155 21.345.674 

2017 24.019.280 22.984.508 

2018 30.497.638 23.473.464 

2019 31.510.782 22.015.213 

2020 31.426.812 22.883.752 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Berlandaskan Tabel 1.2 dapat dilihat omset UKM di Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Jambi selama 5 tahun terakhir bahwa omset UKM di Provinsi Sumatera 

Selatan selama 5 tahun terakhir meningkat, peningkatan tertinggi berada pada tahun 

2019 yaitu sebesar Rp 31.510.782 juta. Berbeda dengan Provinsi Sumatera Selatan, 

omset UKM dalam Provinsi Jambi selama 5 tahun terakhir berfluktuatif, 

peningkatan tertinggi terjadi di tahun 2018 yaitu sebesar Rp 23.473.464 juta. 

Peningkatan omset UKM di Provinsi Sumatera Selatan dan Penurunan omset UKM 

di Provinsi Jambi diakibatkan oleh naik dan turunnya jumlah unit UKM dan tenaga 

kerja UKM di kedua Provinsi. 

Menurut Sulistyastuti, (2004), menyatakan bahwa pengembangan UKM 

merupakan suatu cara yang dianggap besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

industri manufaktur, sehingga dengan munculnya sejumlah besar UKM 
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perusahaan, industri kecil baru akan muncul, dan industri baru akan muncul. Akan 

muncul wirausahawan, yang akan berdampak pada pertumbuhan produk dalam 

negeri.   

Dengan demikian tujuan dari peneliti melakukan penelitian ialah untuk 

mengetahui pengaruh jumlah unit UKM dan tenaga kerja UKM terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Jambi dengan 

melihat adanya data yang tersedia yang menjadi acuan judul penelitian, yaitu: 

Analisis Jumlah Unit, Tenaga Kerja Pada UKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Jambi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh Jumlah unit, Tenaga Kerja Pada Usaha Kecil Menengah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus Provinsi Sumatera Selatan dan 

Provinsi Jambi) Tahun 2011-2020? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh Jumlah unit, Tenaga Kerja Pada Usaha Kecil 

Menengah terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus Provinsi Sumatera Selatan 

dan Provinsi Jambi) Tahun 2011-2020. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam 

menambah kajian dan referensi pertumbuhan ekonomi, jumlah UKM dan jumlah 

tenaga kerja  
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi instansi pemerintah 

maupun swasta terkait pengaruh Jumlah unit UKM, dan jumlah tenaga kerja pada 

Usaha Kecil Menengah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan dan Provinsi Jambi. 
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